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SATUAN PENDIDIKAN  

UU RI No 20 Tahun 2003 ( SISDIKNAS ) :

Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan

pada jalur formal, non-formal, dan informal

pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.



SATUAN PENDIDIKAN  

PERATURAN MENDIKNAS No 84 Tahun 2008

(Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender
Bidang Pendidikan ):

Satuan Pendidikan adalalah lembaga

pendidikan formal dan nonformal yang berada

di seluruh Indonesia



SATUAN  PENDIDIKAN
BERWAWASAN  GENDER 

SATUAN PENDIDIKAN YANG DISELENGGARAKAN

UNTUK MENCAPAI KESETARAAN DAN KEADILAN

GENDER, YANG DILAKUKAN MELALUI

PENGINTEGRASIAN PENGALAMAN, ASPIRASI,

KEBUTUHAN, POTENSI, DAN PENYELESAIAN

PERMASALAHAN PEREMPUAN DAN LAKI-LAKI DI

BIDANG PENDIDIKAN



GENDER

KONSEP YANG MENGACU PADA PERBEDAAN 

PERAN DAN TANGGUNG JAWAB LAKI-LAKI DAN 

PEREMPUAN  YANG TERJADI AKIBAT DARI KONDISI 

DAN  PERUBAHAN  SOSIAL  BUDAYA  MASYARAKAT



KESETARAAN  GENDER

Kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk

memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai

manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi

dalam kegiatan politik, ekonomi, sosial budaya,

pendidikan, pertahanan dan keamanan, dan kesamaan

dalam menikmati hasil pembangunan



KEADILAN  GENDER

SUATU PROSES UNTUK MENJADI ADIL 

TERHADAP LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN



Tidak dimiliki
sejak lahir

Bisa dibentuk/
Bisa berubah

GENDER Budaya

Suku/ras/
bangsa

Waktu/jaman

Tempat
Konstruksi/

bentuk sosial

DIPENGARUHI
OLEH

Negara/
Ideologi

Agama

Status 
sosial

- Bukan kodrat - Relatif
- Dibuat manusia - Ciri-ciri tersebut bisa
- bisa diubah terdapat pada laki-laki

maupun perempuan

PENGERTIAN GENDER



Kesempatan kondisi laki-laki
dan perempuan memperoleh

hak-haknya

Kesamaan menikmati hasil
pembangunan

Mampu berperan dan
berpartisipasi dalam

Bidang

POLOTIK

SOSIAL BUDAYA

EKONOMI

PENDIDIKAN

HANKAMNAS

LAKI=LAKI DAN
PEREMPUAN 

KESETARAAN
GENDER

KEADILAN
GENDER

Kondisi dan perlakuan adil
Terhadap laki-laki dan

perempuan

- Pembakuan peran

- Beban ganda

- Subordinasi

- Marjinalisasi

- Kekerasan



KOMPONEN SATUAN PENDIDIKAN

1. PESERTA DIDIK

2. KURIKULUM

3. PENDIDIK/TENDIK

4. MEDIA / LINGKUNGAN 

5. SARPRAS



KOMPONEN SATUAN PENDIDIKAN

Peserta 
Didik

Kurikulum

Pendidik/ 
Tendik

Sarpras

Media/ 
Lingkungan



PROSES PELAKSANAAN  SATUAN PENDIDIKAN
BERWAWASAN GENDER

INPUT  

1. Peserta Didik

2. Kurikulum

3. Pendidik/Tendik

4. Media/Lingkungan

5. Sarpras

PROSES:

1. Prinsip kesetaraan    

gender

2. Prinsip Keadilan  

gender

OUTPUT
1. Penghargaan  

berbasis kinerja, 
bukan jenis 
kelamin

2.  Kelanjutan studi
3.  Pasar kerja 



INPUT

1. PESERTA DIDIK : Partisipasi, Akses, Kontrol

2. KURIKULUM      :  RPP, Materi Bahan Ajar

3. PENDIDIK/TENDIK :  Partisipasi,Akses, Kontrol 

4. MEDIA/LINGKUNGAN        :  Jenis & ukuran media, 

lingkungan yang kondusif

5. SARPRAS :  Lokasi, Jalan, Gedung, Ruang

Perpustakaan, Kamar kecil



PROSES

BAGAIMANAKAH  PROSES  PELAKSANAAN 
SATUAN PENDIDIKAN YANG  MAMPU 
MEWUJUDKAN  KESETARAAN  DAN 

KEADILAN  GENDER 

?



OUT PUT

1. Penghargaan  
berbasis kinerja,
bukan jenis kelamin :
Penghargaan berdasarkan prestasi

2.  Kelanjutan studi : 
Terjaminnya lulusan laki-laki dan 
perempuan untuk melanjutkan  studi

3.  Pasar kerja: 
Terjaminnya lulusan laki-laki dan perempuan 
untuk memperoleh pekerjaan yang layak


